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ABSTRAK 

Idham Kholis, (2023): Pengaruh Pemahaman Materi Akhlak Pergaulan 

Remaja terhadap Etika Pergaulan Siswa di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan beberapa gejala yang menunjukkan 

etika pergaulan siswa yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh pemahaman materi akhlak pergaulan remaja terhadap etika pergaulan 

siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru yang berjumlah 32 

orang dari total 32 siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan tes, 

angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan korelasi 

product moment. Berdasarkan analisis data penelitian diperoleh diperoleh rhitung = 

0,397 ≥ rtabel = 0,349 pada taraf signifikansi 5%, nilai signifikasi 0,025 ≤ 0,05. 

Maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh signifikan pemahaman 

materi akhlak pergaulan remaja terhadap etika pergaulan siswa di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru.   

 

Kata Kunci : Materi Akhlak Pergaulan Remaja, Etika Pergaulan   
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ABSTRACT 

Idham Kholis, (2023): The Influence of Students Comprehension of 

Adolescent Morals in Association Material toward 

Their Social Ethics at Islamic Senior High School of 

Hasanah Pekanbaru 

 

This research was instigated with the findings of several symptoms indicating 

student poor social ethics.  This research aimed at testing the influence of 

students’ comprehension of Adolescent Morals in Association material toward 

their social ethics at Islamic Senior High School of Hasanah Pekanbaru.  It was 

correlation research with quantitative approach.  The samples of this research 

were 32 of 32 the eleventh-grade students at Islamic Senior High School of 

Hasanah Pekanbaru.  Test, questionnaire, observation, and documentation were 

the techniques of collecting data.  Product moment correlation was the technique 

of analyzing data.  Based on data analysis, robserved 0.397 was higher than rtable 

0.349 at 5% significant level, and the score of significance 0.025 was lower than 

0.05.  So, Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that there was a 

significant influence of students’ comprehension of Adolescent Morals in 

Association material toward their social ethics at Islamic Senior High School of 

Hasanah Pekanbaru. 

 

Keywords: Adolescent Morals in Association Material, Social Ethics 
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 ملخص
 

لمراهقين على ل الأخلاق الاجتماعيةأثر فهم مادة  (: ٠٢٠٢، )صلاام خحإد
الثانوية في مدرسة حسنة  لتلاميذل الأخلاق الاجتماعية

 بكنباروالإسلامية 
هذا البحث مدفوع بنتائج العديد من الأعراض التي تشير إلى ضعف الأخلاق 

هدف هذا البحث إلى دراسة أثر فهم مادة الأخلاق الاجتماعية يلتلاميذ. لالاجتماعية 
الثانوية الإسلامية لتلاميذ في مدرسة حسنة للمراهقين على الأخلاق الاجتماعية ل

ارتباط مع نهج كمي. العينة في هذا البحث من بكنبارو. هذا النوع من البحث هو بحث 
بكنبارو، وبلغ عددهم لإسلامية الثانوية االفصل الحادي عشر من مدرسة حسنة تلاميذ 
. تقنية جمع البيانات لهذا البحث عن طريق الاختبار تلميذا ٢٣شخصًا من إجمالي  ٢٣

. بناءً ضرب العزوموالاستبيان والملاحظة والتوثيق. تستخدم تقنية تحليل البيانات ارتباط 
أكبر من جدول  ٠,٧٩٣حساب ر=  على تحليل بيانات البحث، تم الحصول على أن

. ثم يتم ٠,٠٠أكبر من  ٠,٠٢٠٪، قيمة معنوية ٥عند مستوى دلالة  ٠,٢٤٣ر=
فهم مادة لقبول الفرضية البديلة ورفض الفرضية المبدئية، مما يعني أن هناك تأثيراً كبيراً 

لتلاميذ في مدرسة حسنة للمراهقين على الأخلاق الاجتماعية لالاجتماعية  الأخلاق
 بكنبارو.مية الثانوية الإسلا

    الأخلاق الاجتماعية ،لمراهقينلمادة الأخلاق الاجتماعية : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemahaman merupakan proses berpikir dan belajar. Dikatakan 

demikian karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti dengan 

belajar dan berpikir. Pemahaman yaitu menguasai sesuatu dengan pikiran 

dan merupakan proses, perbuatan dan cara memahami. Dalam proses 

pembelajaran pasti tak luput dari yang namanya pemahaman misalnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Pemahaman 

merupakan sesuatu yang sangat penting dalam pembelajaran. 

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa 

mampu untuk mengerti/memahami tentang arti/konsep yang diketahuinya, 

dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal saja 

tetapi siswa juga harus memahami setelah pelajaran tersebut dipelajari. 

Kebanyakan orang mengira bahwa belajar itu adalah menghafal tetapi 

kenyataannya orang hafal belum tentu paham tetapi orang paham sudah 

pasti mengerti. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 

memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu 

dengan menggunakan kata-katanya sendiri.1 Menurut Saifudin Azwar, 

                                                 
1 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 50. 
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seseorang dikatakan paham berarti dia sanggup menjelaskan, 

mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, meramalkan dan membedakan.2  

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman adalah untuk dapat memahami atau menguasai suatu materi 

dalam sebuah proses pembelajaran. Pemahaman yang dimaksud disini 

bukan hanya sekedar mengerti, akan tetapi pemahaman berarti siswa juga 

dapat mengaplikasikan apa yang ia dapat selama proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa sebagai 

akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku 

yang dapat diamati dan diukur. 

Kemudian agar dapat memahami suatu materi perlu adanya proses 

belajar, sebab belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang. 

Karena dengan belajar seseorang memahami dan menguasai sesuatu 

sehingga orang tersebut dapat meningkatkan kemampuannya.3 Jadi yang 

dibutuhkan suatu proses pembelajaran adalah adanya perubahan tingkah 

laku sebagai wujud hasil belajar. Keberhasilan aspek afektif dan 

psikomotorik dapat ditandai dengan: 

1. Siswa mampu menerapkan materi yang telah diajarkan baik di sekolah, 

di rumah maupun di tengah-tengah masyarakat. 

                                                 
2 Saifuddin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Liberty, 1987), h. 62. 
3 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 34. 
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2. Siswa telah memiliki kebulatan sikap, dengan menjadikan materi ajar 

sebagai pegangan hidupnya. 

3. Siswa telah menunjukkan/mempraktekkan perilaku atau perbuatan 

tertentu yang sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah 

afektifnya.4 

Dari penjelasan di atas dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya 

dituntut untuk memahami materi ajar yang telah disampaikan oleh seorang 

pendidik, tetapi siswa juga dituntut untuk mampu menerapkan atau 

melaksanakan apa yang telah dipelajarinya ke dalam kehidupan sehari-hari 

yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku siswa. Begitu pula 

dengan seorang siswa yang telah mempelajari materi tentang akhlak 

pergaulan remaja, setelah siswa mempelajari materi tersebut dan kemudian 

ia juga telah memahaminya. Setelah memahaminya maka siswa diharapkan 

bisa menerapkannya atau melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi akhlak pergaulan remaja adalah salah satu materi ajar yang 

terdapat dalam mata pelajaran akidah akhlak. Materi ini diajarkan pada 

semester genap kelas XI Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Adapun 

kompetensi dasar (KD) dari materi ini sebagai berikut: 

1. Menghayati nilai-nilai positif dalam pergaulan remaja 

2. Menghindari perilaku pergaulan remaja yang tidak sesuai dengan Islam 

dalam fenomena kehidupan 

                                                 
4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), h. 54-56. 
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3. Memahami pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja 

4. Menyajikan contoh-contoh akhlak terpuji dalam pergaulan remaja.5 

Berdasarkan kompetensi dasar (KD) diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa mempelajari materi akhlak pergaulan remaja bertujuan agar peserta 

didik mampu memahami dan mengamalkan, mengetahui pentingnya akhlak 

terpuji dalam kehidupan sehari-hari dan dapat mencontohkan akhlak terpuji 

dan menghindari akhlak tercela dalam pergaulan sehari-hari. Dengan 

mempelajari materi ini, diharapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

sikap, watak, perilaku dan emosi dari siswa dalam pergaulan sessuai dengan 

materi yang dipelajari.  

Untuk merealisasikan kompetensi dasar (KD) dan tujuan pembelajaran 

tersebut, guru sudah memberikan pemahaman yang baik tentang bagaimana 

akhlak pergaulan remaja dengan cara menjelaskan materi dengan sistematis 

dan melibatkan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran serta telah 

memberikan contoh bagimana seharusnya akhlak pergaulan remaja yang 

baik dengan tujuan agar siswa paham dan menguasai materi yang telah 

diajarkan baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara 

kepada siswa tentang materi akhlak pergaulan remaja yang penulis lakukan 

di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, penulis   menemukan bahwa siswa 

                                                 
5Kementrian Agama, Buku Siswa Akidah Akhlak Kelas XI, (Jakarta: Kementrian Agama, 2015), h. 

161. 
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telah memahami materi akhlak pergaulan remaja yang telah diajarkan guru. 

Hal ini dapat dilihat dari beberapa gejala di bawah ini: 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian akhlak pergaulan remaja.   

2. Siswa mampu menyebutkan ayat atau dalil tentang akhlak pergaulan 

remaja.  

3. Siswa mampu menjelaskan beberapa hikmah akhlak pergaulan remaja.  

4. Siswa mampu mengidentifikasi contoh prilaku yang sesuai dengan 

akhlak pergaulan remaja.  

Dengan gejala-gejala tentang pemahaman materi akhlak pergaulan 

remaja yang telah dikemukakan tersebut, seharusnya etika siswa lebih baik 

daripada sebelum memahami materi tersebut. Siswa seharusnya bersikap 

sopan kepada guru, menghargai dan tidak mengolok-olok teman, saling 

menolong dan menjaga perilaku dalam pergaulannya. 

Namun meskipun demikian, pada kenyataan penulis masih menemukan 

beberapa gejala yang menunjukkan etika pergaulan siswa yang kurang baik. 

Adapun gejala-gejala yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak menghargai temannya saat pembelajaran 

seperti tidak mendengarkan temannya yang sedang berbicara dan 

berpendapat.  

2. Masih ada siswa yang berbicara dengan kata-kata yang tidak pantas atau 

berbicara kotor. 
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3. Masih ada siswa yang kurang menghargai guru seperti tidak menyapa 

saat bertemu dengan gurunya. 

4. Masih terdapat siswa yang memanggil temannya dengan sebutan nama 

ayahnya atau mengejek temannya. 

5. Masih ada siswa yang tidak menolong temannya yang membutuhkan 

bantuan seperti meminjamkan alat tulis, meminjamkan buku paket, 

membantu teman memahami materi sulit.  

Dengan adanya gejala-gejala di atas penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman Materi Akhlak 

Pergaulan Remaja terhadap Etika Pergaulan Siswa di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah. Penulis menegaskan beberapa istilah 

yang berkaitan dengan judul yaitu: 

1. Pemahaman Materi Akhlak Pergaulan Remaja 

Pemahaman adalah kemampuan untuk menginterpretasi atau 

mengulang informasi dengan menggunakan bahasa sendiri.6 Adapun 

maksud dari pemahaman di sini adalah pemahaman dalam penguasaan 

materi akhlak pergaulan remaja pada mata pelajaran akidah akhlak yang 

                                                 
6 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi aksara, 2011), h. 77 
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diajarkan kepada siswa kelas XI semester genap di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru. 

2. Etika pergaulan 

Etika pergaulan dapat diartikan sebagai pemahaman tata krama, 

aturan sopan santun dan tata cara pergaulan yang baik antara sesama 

manusia; yang berupa perilaku, sikap, dan busana seseorang.7 Etika 

pergaulan yang penulis maksud adalah etika pergaulan siswa dengan 

teman, guru maupun pegawai di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang penulis dapati di sekitar 

pembahasan judul peneltian ini diantaranya: 

a. Bagaimana pemahaman siswa pada materi akhlak pergaulan remaja 

di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 

b. Bagaimana etika pergaulan siswa di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru? 

c. Apakah ada pengaruh pemahaman materi akhlak pergaulan remaja 

terhadap etika pergaulan siswa di Madarsah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru?  

d. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi etika pergaulan siswa di 

Madarsah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 

                                                 
7 Titiek Mulyaningsih, Etiket Ber... (Yogyakarta: CV Kompetensi Sinergi Pustaka, 2007), h. 1. 
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2. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan yang mengitari kajian ini seperti 

yang telah dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, maka dalam 

penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan diteliti tentang 

pemahaman materi akhlak pergaulan remaja dan etika pergaulan siswa 

di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, serta pengaruh kedua variabel 

tersebut.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu: “Apakah ada pengaruh pemahaman materi 

akhlak pergaulan remaja terhadap etika pergaulan siswa di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru?”  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pemahaman 

materi akhlak pergaulan remaja terhadap etika pergaulan siswa di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teori secara tertulis serta dengan beberapa manfaat 

yang lain sebagai berikut: 

a. Salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata (S1) pada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
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Syarif Kasim Riau sekaligus untuk memperoleh gelar S.Pd. pada 

jurusan Pendidikan Agama Islam.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur, referensi 

serta bahan informasi bagi para pembaca dan menambah serta 

mengembangkan wawasan keilmuan penulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pemahaman 

a. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata paham yang memliki arti tahu, benar, pandai dan mengerti 

benar. Sedangkan arti pemahaman ialah proses, perbuatan, cara 

memahami dan menanamkan.8 Beberapa para ahli memiliki 

pendapat masing-masing mengenai definisi dari pemahaman. Dalam 

Djaali, menurut Benyamin S. Bloom, pemahaman merupakan 

kemampuan untuk menginterpretasi atau mengulang kembali 

informasi menggunakan bahasa sendiri.9 Lanjut dalam 

Aunurrahman, Bloom, dkk, menjelaskan bahwa pemahaman itu 

mencakup kemampuan untuk menangkap inti sari dan makna 

mengenai hal-hal yang telah dipelajari.10 Kemudian menurut 

Sadiman, pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam 

mengartikan, menafsirkan menerjemahkan, atau menyatakan suatu 

                                                 
8 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang : Widya Karya, 

2011), h. 350. 
9 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 77. 
10 Aunurrahman, Belajar dan pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 49. 
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hal dengan menggunakan caranya sendiri mengenai pengetahuan 

yang pernah atau telah diterimanya.11 

Adapun Anas Sudijono menjelaskan bahwa pemahaman 

(comprehension) merupakan kemampuan seseorang agar bisa 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat. Dengan demikian, memahami ialah mengetahui tentang 

suatu hal kemudian bisa melihatnya dari macam-macam segi. Siswa 

dikatakan paham dengan suatu hal apabila ia bisa menjelaskan atau 

memberi uraian yang lebih rinci mengenai hal itu dengan 

menggunakan bahasanya sendiri.12 Sedangkan menurut Sadirman, 

pemahaman bisa diartikan dengan menguasai sesuatu menggunakan 

pikiran. Karena belajar itu mengharuskan mengerti secara mental 

makna dan filosofinya, maksud dan implikasi dan juga aplikasi-

aplikasinya, sehingga dapat menyebabkan siswa memahami sebuah 

situasi13 

Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) 

adalah tentang cara bagaimana seorang mempertahankan, 

membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, 

menyimpulkan, menggenaralisir, memberikan contoh, menuliskan 

                                                 
11 Arif Sukadi Sadiman. Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, (Cet.I; Jakarta: 

Mediyatama Sarana Perkasa, 1946), h.109. 
12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 50 
13 Sardirman, A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 

42-43. 
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kembali, dan memperkirakan.14 Dalam pemahaman siswa dituntut 

agar bisa membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang 

sederhana diantara konsep atau fakta-fakta. Pemahaman tipe hasil 

belajarnya lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar 

pengetahuan hafalan. Pemahaman membutuhkan sebuah 

kemampuan dalam menangkap makna atau arti dari suatu konsep. 

Oleh sebab itu, diperlukan adanya hubungan antara konsep dengan 

makna yang ada dalam konsep tersebut.15 

Pemahaman masuk pada tahapan ranah kognitif, dan termasuk 

dalam kategori C2 yang mana siswa diharuskan untuk dapat 

mengingat, memahami, menjelaskan, mengklarifikasi dan 

menganalisis mengenai apa yang sudah dipelajari. Sehingga siswa 

dapat mengekspresikan sikap, minat juga bisa menguasai dan 

melakukan kecakapan-kecakapan keterampilan yang berhubungan 

dengan aspek gerak.16  

Pemahaman merupakan tingkatan yang mengharapkan 

seseorang bisa atau mampu memahami arti dari sebuah konsep, 

situasi serta fakta yang diketahuinya. Tidak hanya hafal secara 

verbalitas, tetapi juga mampu memahami konsep dari masalah atau 

fakta yang ditanyakan, maka pedomannya dalam hal ini yakni dapat 

                                                 
14 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi), (Cet.IX; Jakarta: Bumi 

Aksara,1993), h.134. 
15 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2009), h. 50-51. 
16 Mudasir, Desain Pembelajaran, (Riau: STAI Nurul Falah Press, 2013), h. 141-142. 
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membedakan, menjelaskan, mengubah, mempersiapkan, 

menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, memberi contoh, 

memperkirakan, menentukan,  mendemonstrasikan dan mengambil 

keputusan.17 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pemahaman memiliki tingkat yang lebih tinggi 

dibanding pengetahuan. Dengan pengetahuan seseorang belum tentu 

dapat memahami secara mendalam, hanya sekedar megetahui tanpa 

dapat mengambil arti dan maksud dari sesuatu yang dipelajari. 

Sedangkan dengan pemahaman, seseorang tidak hanya sekedar 

mengetahui namun juga dapat menangkap arti dan maksud dari 

sesuatu yang dipelajari dan mampu memahami konsep yang 

dipelajari tersebut, serta dapat disimpulkan juga bahwa seorang 

siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang apa yang 

dipelajarinya dengan menggunakan bahasanya sendiri. Lebih baik 

lagi apabila siswa dapat memberikan contoh atau mensinergikan apa 

yang dia pelajari dengan permasalahan-permasalahan yang ada di 

sekitarnya.    

 

 

                                                 
17 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 44. 
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b. Macam-macam Pemahaman 

Kemampuan pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga macam, 

yaitu:18 

1) Menerjemahkan (Translation) 

Pengertian menerjemahkan disini bukan hanya sebatas 

pengalihan (translation) arti dari suatu bahasa ke dalam bahsa 

yang lain. Tetapi juga dapat diartikan sebagai konsepsi abstrak 

menjadi suatu model, yakni model simbolik guna untuk 

mempermudahkan orang lain mempelajarinya. 

2) Menginterpretasikan (Interpretation) 

Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan. Ini 

merupakan sebuah kemampuan untuk mengenal dan memahami 

dengan ide utama suatu komunikasi.  

3) Mengektstrapolasi (Extrapolation) 

Sedikit berbeda dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi 

lebih tinggi sifatnya. Hal tersebut dikarenakan ia menuntut suatu 

kemampuan intelektual yang lebih tinggi. 

c. Aspek Pemahaman 

Bagian-bagian atau lingkup pemahaman mencakup kemampuan 

dalam menyerap pengertian dari apa yang telah dipelajari, 

kemampuan tersebut dibagi menjadi tujuh tingkatan sifat, yaitu:19 

                                                 
18 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 106-107. 
19 Eko Putro Widoyoko, Penilaian hasil pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), h. 31. 
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1) Menafsirkan 

Ini terjadi apabila siswa mampu mengubah dari satu bentuk 

ke bentuk lain dari sebuah informasi. Menafsirkan adalah 

pengubahan kata-kata menjadi kata-kata lain, gambar dari kata-

kata, kata-kata jadi gambar, angka jadi kata-kata, kata-kata jadi 

angka dan seterusnya. 

2) Menyontohkan 

Menyontohkan ini terjadi disaat siswa bisa atau mampu 

memberikan contoh tentang konsep atau prinsip umum. 

Menyontohkan harus dengan menyertakan proses identifikasi 

ciri-ciri pokok dari suatu konsep atau prinsip-prinsip umum 

3) Mengklarifikasikan 

Mengklarifkasi terjadi apabila siswa mengetahui sesuatu 

(misalnya suatu contoh) termasuk dalam katagori tertentu 

(misalnya konsep atau prinsip). Mengklarifikasikan ini 

menyertakan proses mendeteksi pola-pola atau ciri-ciri yang 

cocok dengan contoh dan konsep atau prinsip tersebut. 

4) Merangkum 

Merangkum ini terjadi ketika mampu mengemukakan suatu 

kalimat yang mempresentasikan informasi yang diterima atau 

mengabstraksikan suatu tema. Merangkum melibatkan proses 

membuat ringkasan informasi. 
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5) Menyimpulkan 

Menyimpulkan terjadi saat siswa dapat mengabstraksikan 

sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan contoh tersebut 

dengan memperhatikan ciri-ciri dari setiap contohnya dan 

menarik hubungan diantara ciri-ciri tersebut. 

6) Membandingkan 

Membandingkan terjadi saat siswa mampu menemukan 

persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih dari suatu 

masalah, objek, ide, peristiwa atau situasi. Membandingkan juga 

menyertakan proses menentukan kaitan antara dua atau lebih 

peristiwa, objek atau ide yang diberikan. 

7) Menjelaskan 

Menjelaskan terjadi saat siswa dapat membuat dan 

menggunakan model sebab akibat dalam sebuah sistem. 

Menjelaskan bisa diturunkan dari teori atau dilandasi pada hasil 

penelitian atau pengalaman. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Adapun yang menjadi faktor-faktor pengaruh pemahaman 

sekaligus keberhasilan siswa dalam belajar adalah sebagai berikut : 

1) Faktor Internal 

Adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, 

yang mempengaruhi dari segi kemampuan belajarnya. Peserta 

didik ialah orang yang sengaja datang ke sekolah untuk belajar 



17 

 

 

kepada guru bersama teman sebayanya. Masing-masing dari 

mereka mempunyai latar belakang, minat, bakat, dan potensi 

yang berbeda. Sehingga suatu kelas didalamnya pasti terdiri dari 

peserta didik yang mempunyai karakteristik dan kepribadian 

yang bervariasi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

peserta didik adalah unsur manusiawi yang memberikan 

pengaruh dalam kegiatan belajar mengajar sekaligus hasil 

belajar atau pemahaman peserta didik.20  

Faktor internal ini mencakup kecerdasan, ketekunan, sikap, 

minat, perhatian, motivasi belajar, kebiasaan belajar, serta 

kondisi fisik (kesehatan). 

2) Faktor Eksternal 

Merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 

peserta didik yang berasal dari luar, seperti keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Keadaan keluarga sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan belajar peserta didik. Keluarga yang tidak harmonis 

akan mempengaruhi perilaku peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari hingga mempengaruhi hasil belajarnya.21 Kondisi 

psikis anak juga mempengaruhi pemahaman belajar siswa. 

Gangguan ini disebabkan karena situasi rumah, keadaan 

keluarga dan keadaan ekonomi. Karena gangguan psikis dapat 

                                                 
20 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), h. 129. 
21 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Fajar 

Interpratama Mandiri, 2013), h. 12-13. 
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mempengaruhi pada proses belajar dan pemahaman siswa. Maka 

kondisi psikis orang yang belajar perlu dijaga dan dipersiapkan 

sebaik-baiknya.22 

e. Cara Meningkatkan Pemahaman 

Berikut ini langkah-langkah yang bisa digunakan dalam upaya 

meningkatkan pemahaman siswa : 

1) Mempebaiki proses pengajaran 

Pengajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 

dari kata “ajar” artinya petunjuk yang diberikan kepada orang 

supaya diketahui. Jadi pengajaran adalah sebuah preoses 

kependidikan yang sebelumya direncanakan untuk mencapai 

tujuan serta dirancang untuk mempermudah bejar.23 Ini 

merupakan langkah awal dalam belajar untuk meningkatkan 

proses pemahaman siswa. 

2) Adanya kegiatan bimbingan belajar 

Ini adalah bantuan yang diberikan kepada individu tertentu 

agar bisa mencapai tingkat perkembangan dan kebahagiaan yang 

optimal. Tujuan dari dilakukannya bimbingan adalah guna 

memberikan bantuan penyelesaian masalah yang dihadapi, dan 

                                                 
22 Mustaqim, Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta; Rineka Cipta, 2010), h. 64. 
23 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 33. 
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juga memberi dorongan bagi pengembangan potensi-potensi 

yang dimiliki siswa.24 

Adapun tujuan dari kegiatan bimbingan belajar adalah : 

a) Mencarikan metode-metode atau cara belajar efektif dan 

efisien bagi siswa. 

b) Menunjukkan bagaimana metode atau cara mempelajari dan 

menggunakan suatu buku pelajaran. 

c) Memberikan informasi dan menetukan bidang studi yang pas 

dengan kecerdasan, bakat, minat, cita-cita dan kondisi fisik 

atau Kesehatan siswa. 

d) Membuat tugas sekolah dan menyiapkan diri untuk ulangan 

atau ujian. 

e) Menunjukkan cara-cara mengatasi kesulitan dalam belajar.25 

3) Pengadaan umpan balik dalam belajar 

Merupakan respon dalam belajar yaitu terhadap akibat 

perbuatan dari tindakan dalam belajar. Oleh Karena itu, bisa  

dikatakan bahwa guru harus selalu melakukan atau mengadakan  

umpan balik sebagai upaya pemantapan dalam belajar. Hal ini 

dapat memberikan kejelasan kepada siswa terhadap hal-hal yang 

masih diragukan atau dibingungkan terkait materi yang dibahas 

dalam pembelajaran. Dan dapat juga dijadikan sebagai tolak 

                                                 
24 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 233. 
25 Abu Ahmadi dan Widodo Supriono. Psikologi Belajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 105. 
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ukur kekurangan-kekurangan guru dalam penyampaian materi. 

Yang paling penting adalah dengan adanya umpan baik, jika 

terjadi kesalahpahaman pada siswa, siswa akan segera 

memperbaiki kesalahannya.26 

2. Materi Akhlak Pergaulan Remaja 

a. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Proses pembelajaran akidah akhlak materi akhlak pergaulan 

remaja di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru kelas XI 

dilaksanakan pada semester genap dengan menggunakan buku 

terbitan Kementrian Agama RI 2015. Adapun kompetensi-

kompetensi dalam materi ini sebagai berikut:27 

Tabel II.1 

KI dan KD Materi Akhlak Pergaulan Remaja 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya. 

1.3   Menghayati nilai-nilai 

positif dalam pergaulan remaja. 

2. Mengembangkan perilaku 

(jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan, gotong royong, 

kerjasama, cinta damai, 

responsif dan proaktif) dan 

menunjukan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan 

bangsa dalam berinteraksi 

secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan 

2.3 Menghindari perilaku 

pergaulan remaja yang tidak 

sesuai dengan akhlak Islam 

dalam fenomena kehidupan. 

                                                 
26 Mustaqim dan Abdul Wahid. Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 117. 
27 Kementrian Agama, Loc. Cit. 
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diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik 

sesuai bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah.    

3.3   Memahami pentingnya 

akhlak terpuji dalam pergaulan 

remaja. 

4. Mengolah, menalar, menyaji 

dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan 

metode sesuai dengan kaidah 

keilmuan    

4.3 Menyajikan contoh-contoh 

akhlak terpuji dalam pergaulan 

remaja. 

 

b. Indikator Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran materi akhlak pergaulan 

remaja peserta didik mampu:28 

1) Siswa dapat menjelaskan pentingnya akhlak terpuji dalam 

pergaulan remaja. 

                                                 
28 Ibid. 
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2) Siswa dapat menunjukan bentuk dan contoh-contoh perilaku 

akhlak terpuji dalam pergaulan remaja.  

c. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran materi akhlak pergaulan 

remaja siswa diharapkan mampu: 

1) Menjelaskan pentingnya akhlak terpuji dalam pergaulan remaja. 

2) Menunjukan bentuk dan contoh-contoh perilaku akhlak terpuji 

dalam pergaulan remaja. 

d. Materi Pembelajaran 

Adapun pembahasan materi pembelajaran akhlak pergaulan 

remaja yang diajarkan pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru sebagai berikut:29 

1) Perilaku terpuji dalam pergaulan remaja 

a) Persaudaraan (ukhuwah) 

Setiap muslim dengan muslim lainnya adalah saudara 

dengan segala hak dan kewajiban yang melekat pada 

masing-masing pribadi. Islam menghendaki penganutnya 

untuk menjalin persaudaraan (ukhuwah). Persaudaraan 

terjadi karena adanya persamaan antara satu dengan yang 

lain. Karena itu ada istilah ukhuwah islamiyah yaitu 

persaudaraan karena persamaan agama yaitu sama-sama 

                                                 
29 Ibid, h. 163-169. 
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Islam. Ukhuwah wathoniyah yaitu persaudaraan sebangsa 

dan tanah air sekalipun berbeda agama, maka harus saling 

menghormati keyakinan. Ukhuwah insaniyah yaitu 

persaudaraan antar sesame manusia apapun agamanya, 

bangsa dan sukunya. Maka harus saling menghormati dan 

menghargai. Jadi masing-masing hubungan persaudaraan 

tersebut menimbulkan konsekuensi hak dan kewajiban yang 

harus ditunaikan. 

Dalam kaitannya dengan remaja, salah satu masalah 

yang sering menjadi masalah adalah pola pergaulan. Islam 

memberikan petunjuk bahwa antara laki-laki dengan 

perempuan di perbolehkan sampai pada batas tidak 

membuka peluang terjadinya perbuatan dosa. Islam adalah 

agama yang menjaga kesucian, pergaulan didalam Islam 

adalah pergaulan yang dilandasi oleh nilai-nilai kesucian.  

Dalam pergaulan dengan lawan jenis harus dijaga jarak 

sehingga tidak ada kesempatan terjadinya kejahatan seksual 

yang pada gilirannya akan merusak bagi pelaku maupun bagi 

masyarakat umum. Dalam rangka menjaga kesucian 

pergaulan remaja agar terhindar dari perbuatan zina, Islam 

telah membuat batasan-batasan sebagai berikut:  
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1) Laki-laki tidak boleh berduaan dengan perempuan yang 

bukan mahramnya. Jika laki-laki dan perempuan di 

tempat sepi maka yang ketiga adalah setan, mula-mula 

saling berpandangan, lalu berpegangan, dan akhirnya 

menjurus pada perzinaan, itu semua adalah bujuk rayu 

setan.  

2) Laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim tidak 

boleh bersentuhan secara fisik. Saling bersentuhan yang 

dilarang Islam adalah sentuhan yang disengaja dan 

disertai nafsu birahi. Tetapi sentuhan yang tidak 

disengaja tanpa disertai nafsu birahi tidaklah dilarang.  

b) Mengemban wawasan keilmuan 

Beberapa remaja sudah terlihat kehebatan intelektualitas 

mereka dalam berbagai bidang pemikiran dan perasaan 

sehingga mampu melahirkan karya-karya bermutu dalam 

bidang seni, sains dan teknologi. Menurut Jean Piaget, 

kelompok remaja berada pada tahap operasional formal, dan 

merupakan tahap akhir perkembangan kognisi. 

Perkembangan yang sehat dan normal membuat mereka 

mampu memecahkan masalah-masalah dengan 

menggunakan berbagai alternatif dan memahami berbagai 

masasalah yang kompleks dan rumit. Fokus mereka adalah 

kemampuan berpikir secara abstrak dan berpikir secara 
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hipotesis. Diantara bentuk pengembangan wawasan 

keilmuan bagi remaja adalah giat dan disiplin dalam belajar 

baik secara individu maupun dalam kelompok belajar (study 

club). 

c) Menghormati dan menghargai (tasamuh) 

Tasamuh (toleransi) adalah rasa tenggang rasa atau sikap 

menghargai dan menghormati terhadap sesama, baik 

terhadap sesama muslim maupun dengan non muslim. Sikap 

tasamuh juga berarti sikap toleran yang tidak mementingkan 

diri sendiri dan juga tidak memaksakan kehendak. Salah satu 

nilai yang terkandung dalam tasamuh adalah menghormati 

dan menghargai perbedaan dengan segala kelebihan dan 

kelemahan masing-masing individu untuk mencari titik temu 

dalam persamaan dalam batasan-batasan tertentu. 

Islam mengajarkan bahwa sesama muslim harus Bersatu 

serta tidak boleh bercerai berai, bertengkar, dan bermusuhan. 

Karena sesama muslim adalah saudara. Terhadap pemeluk 

agama lain, kita diperintahkan agar bersikap tasamuh 

terhadap non muslim itu hanya terbatas pada urusan yang 

bersifat duniawi, tidak menyangkut masalah akidah, 

syari’ah dan ubudiyah.   
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2) Nilai positif perilaku terpuji dalam pergaulan remaja 

a) Menumbuhkan sikap arif dan bijaksana 

Arif dan bijaksana pada hakekatnya bermkana mampu 

bertindak sesuai dengan norma-norma yang hidup dalam 

masyarakat baik norma-norma hukum, norma-norma 

keagamaan, kebiasaan-kebiasaan maupun kesusilaan dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi pada saat itu, serta 

mampu memperhitungkan akibat dari tindakannya. Perilaku 

pemuda yang arif dan bijaksana mendorong terbentuknya 

pribadi yang berwawasan luas, mempunyai tenggang rasa 

yang tinggi, bersikap hati-hati, sabar dan santun. 

b) Menumbuhkan sikap disiplin diri 

Disiplin pada hakekatnya bermakna ketaatan pada 

norma-norma atau kaidah-kaidah yang diyakini sebagai 

panggilan luhur untuk mengemban amanah serta 

kepercayaan masyarakat pencari keadilan. Remaja yang 

mempunyai sikap disiplin akan mendorong terbentuknya 

pribadi yang tertib di dalam melaksanakan tugas, ikhlas 

dalam pengabdian, dan berusaha untuk menjadi teladan 

dalam lingkungannya, serta tidak menyalahgunakan amanah 

yang dipercayakan kepadanya.  
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c) Menumbuhkan sikap mandiri 

Mandiri pada hakekatnya bermakna mampu bertindak 

sendiri tanpa bantuan pihak lain, bebas dari campur tangan 

siapapun dan bebas dari pengaruh apapun. Sikap mandiri 

pada diri remaja akan mendorong terbentuknya perilaku 

remaja yang tangguh, tidak mudah terpengaruh perilaku 

negatif, berpegang teguh pada prinsip dan keyakinan atas 

kebenaran sesuai tuntutan ajaran agama, moral dan 

ketentuan hukum yang berlaku. 

d) Menumbuhkan sikap tanggung jawab 

Bertanggung jawab pada hakekatnya bermakna 

kesediaan dan keberanian untuk melakasanakan semua tugas 

dan wewenang sebaik mungkin serta bersedia menanggung 

segala akibat atas pelaksanaan tugas dan wewenang tersebut. 

Remaja yang mempunyai rasa tanggung jawab akan 

mendorong terbentuknya pribadi yang mampu menegakkan 

kebenaran dan keadilan, penuh pengabdian, serta tidak 

meyalahgunakan profesi yang diamanatkan. 

3) Membiasakan perilaku terpuji dalam pergaulan remaja 

a) Menutup aurat 

Islam telah mewajibkan laki-laki dan perempuan untuk 

menutup aurat demi menjaga kehormatan diri dan 
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kebersihan hati. Aurat merupakan anggota tubuh yang harus 

ditutupi dan tidak boleh diperlihatkan kepada orang yang 

bukan mahramnya terutama kepada lawan jenis agar tidak 

membangkitkan nafsu birahi serta menimbulkan fitnah. 

Aurat laki-laki yaitu anggota tubuh antara pusar dan lutut 

sedangkan aurat bagi wanita yaitu seluruh anggota tubuh 

kecuali muka dan kedua telapak tangan. Di samping aurat, 

pakaian yang dikenakan tidak boleh ketat sehingga 

memperlihatkan lekuk anggota tubuh, dan juga tidak boleh 

transparan sehingga tembus pandang. 

b) Mengajak untuk berbuat kebaikan 

Orang yang memberi petunjuk kepada teman ke jalan 

yang benar akan mendapatkan pahala seperti teman yang 

melakukan kebaikan itu, dan ajakan untuk berbuat kebajikan 

merupakan suatu bentuk kasih sayang terhadap teman. 

c) Mengisi waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat 

Masa remaja sebaiknya digunakan untuk kegiatan-

kegiatan yang positif dan bermanfaat remaja harus membagi 

waktunya efisien mungkin, dengan cara membagi waktu 

menjadi 3 bagian yaitu : sepertiga untuk beribadah kepada 

Allah, sepertiga untuk dirinya dan sepertiga lagi untuk orang 

lain.  
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d) Menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang 

lebih muda 

Remaja sebagai orang yang lebih muda sebaiknya 

menghormati yang lebih tua dan mengambil pelajaran dari 

hidup mereka. Selain itu, remaja juga harus menyayangi 

kepada adik yang lebih muda darinya, dan yang paling 

penting adalah memberikan tuntunan dan bimbingan kepada 

mereka ke jalan yang benar dan penuh kasih sayang. 

e) Bersikap santun dan tidak sombong 

Dalam bergaul, penekanan perilaku yang baik sangat 

ditekankan agar teman bisa merasa nyaman berteman 

dengan kita. Kemudian sikap dasar remaja yang biasanya 

ingin terlihat lebih dari temannya sungguh tidak diterapkan 

dalam Islam bahkan sombong merupakan seifat tercela yang 

dibenci Allah. 

4) Perilaku tercela dalam pergaulan remaja 

a) Pergaulan bebas (free sex) 

Dalam lingkungan masyarakat yang bernorma, 

hubungan seksual sebelum atau diluar nikah tidak dapat 

dibenarkan, khususnya norma agama, sosial maupun moral 

dan dianggap sebagai penyimpangan perilaku dalam 

kehidupan masyarakat. Hubungan seksual akan dianggap 
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sah dan dibenarkan apabila seseorang sudah resmi menikah. 

Jenis hubungan semacam ini dapat berupa : pelacuran, 

kumpul kebo dan pemerkoasaan. 

Naluri seksual yang tidak terkendali atau dilakukan tanpa 

aturan akan mendatangkan kekacauan dimasyarakat, antara 

lain adalah terjangkitnya penyakit kelamin, perkelahian, dan 

kesulitan menentukan orang tua biologis dari anak-anak 

yang dilahirkan. Selain itu, terjadi pula ancaman yang serius 

terhadap bayi-bayi yang dilahirkan sehingga berdampak 

pada pelanggaran hak asasi manusia (HAM), seperti aborsi 

dan pembunuhan bayi-bayi yang lahir dari hubungan yang 

bebas tersebut. Hamil diluar nikah akan membawa 

malapetaka baik bagi diri sendiri maupun orangtuanya 

karena membawa aib keluarga dan mendatangkan masalah.  

b) Tawuran antar pelajar 

Masalah kenakalan remaja sering menimbulkan 

kecemasaan sosial karena dapat menimbulkan kemungkinan 

generasi yang tidak baik, sebab anak yang diharapkan 

sebagai kader penerus bangsa tergelincir kearah perilaku 

yang negatif. Perbuatan-perbuatan kenakalan anak itu 

diantaranya dapat berupa perkelahian atau tawuran. 
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Pada umunya tawuran di awali oleh konflik yang terjadi 

antara siswa di dalam satu sekolah atau siswa antar sekolah. 

Karena perasaan solidaritas antar siswa di dalam sekolah 

masing-masing, perkelahian akan meluas dan menghasilkan 

konflik antar siswa dari sekolah yang berlainan. Tawuran 

mendatangkan bentuk penyimpangan bahkan pembunuhan 

yang sadis. 

c) Mengkonsumsi minuman keras 

Alkohol dapat disebut sebagai racun protoplasmik yang 

mempunyai efek depresen pada system syaraf, sehingga 

orang yang mengkonsumsi minuman alkohol secara 

berlebihan akan kehilangan kemampuan untuk 

mengendalikan diri, baik secara fisik, psikologis maupun 

sosial. Hal inilah yang menyebabkan seorang pemabuk 

sering melakukan keonaran atau keributan bahkan 

perkelahian hingga pembunuhan, karena tidak dapat berfikir 

secara normal akibat pengaruh alkohol. Oleh karena itu, 

pemabuk atau alkoholis (pecandu alkohol) maupun pengedar 

minuman keras dianggap melanggar norma-norma sosial 

dalam masyarakat. 

 

 



32 

 

 

d) Penyalahgunaan narkoba 

Penyalahgunaan narkotik dapat disebut penyimpangan 

perilaku karena melanggar norma hukum yang berlaku di 

masyarakat. Penggunaan obat jenis narkotik telah diatur 

dalam seperangkat peraturan yang sifatnya formal. Oleh 

sebab itu, penggunaan narkotik hanya dianggap sah apabila 

digunakan untuk kepentingan medis (pengobatan) dibawah 

pengawasan ketat pihak berwenang seperti dokter. 

5) Nilai negatif perilaku tercela dalam pergaulan remaja 

a) Bertentangan dengan nilai-nilai ajaran agama 

Kekerasan dan tawuran antar pelajar, bahkan antar 

mahasiswa ataupun kelompok masyarakat, juga tak jarang 

kita jumpai beritanya. Perilaku reaktif dan emosional secara 

berlebihan, yang kadang-kadang hanya dipicu oleh hal-hal 

sepele; amuk masa secara beringas melawan apparat, atau 

unjuk rasa yang berbuntut perilaku anarkis sering kita 

saksikan beritanya. Perilaku tersebut jelas bertentangan 

denga nilai-nilai ajaran agama. 

b) Hilangnya budaya malu 

Hadirnya kecanggihan teknologi dan informasi 

membawa dampak positif dan negatif secara bersamaan. Hal 

ini menyebabkan pergeseran nilai budaya suatu masyarakat, 



33 

 

 

diantaranya adalah hilangnya budaya malu. Dan dalam 

pandangan Islam, hilangnya rasa malu mengakibatkan 

seseorang mudah berbuat maksiat.  

Remaja yang mempunyai rasa malu bila melakukan 

kesalahan maka orang merasa martabat atau harga dirinya 

akan jatuh. Orang sangat menjunjung harga dirinya sehingga 

apa saja yang dapat merusak martabatnya sebagai manusia 

akan disingkiri atau disembunyikan. Hal ini tentu berbeda 

dengan remaja yang kehilangan budaya malu, mereka 

cenderung bangga dengan perilaku tercela yang telah ia 

lakukan dan bahkan merasa apa yang diperbuat dianggapnya 

sebagai kebenaran. 

c) Menimbulkan masalah kesehatan 

Dampak pemakaian narkoba sangatlah luar biasa. 

Berbagai masalah multidimensi pun bermunculan, mulai 

bidang kesehatan, sosial, kriminal, hingga ekonomi. Di 

sektor kesehatan, misalnya beberapa penyakit seperti 

hepatitis dan HIV/AIDS merupakan buah dari 

penyalahgunaan narkoba. Sedang dampak minuman keras 

bagi yang mengkonsumsinya adalah mabuk, sehingga dapat 

menyebabkan cedera dan kematian. Penurunan kesadaran 
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seperti koma dapat terjadi pada keracunan alkohol yang berat 

demikian juga henti nafas dan kematian. 

6) Menghindari perilaku tercela dalam pergaulan remaja 

a) Meningkatkan kadar iman dan amal sholeh 

Menaruh kepercayaan secara tulus kepada Allah 

mejadikan manusia sebagai sosok insan yang memiliki visi 

dalam hidup. Dimana visi ini selalu akan diperjuangkannya 

dengan segenap usaha dan kerja keras sebagai rasa 

kepeduliannya terhadap kemaslahatan semua orang yang ada 

disekitarnya. 

b) Meningkatkan kualitas akhlak dan etika bergaul 

Manusia adalah makhluk yang tidak bisa hidup 

menyendiri atau terisolasi dari kehidupan sosial. Manusia 

mutlak membutuhkan satu sama lainnya untuk survive 

(bertahan hidup). Dan dalam hukum interaksi sosial, 

manusia yang paling bisa survive dan meraih kebahagiaan 

sesungguhnya adalah manusia yang mampu menempatkan 

dirinya secara bijak dan proporsional sesuai dengan tuntunan 

etika serta akhlak yang baik.  

c) Mengatur waktu dengan baik 

Al-Qur’an mengecam secara tegas orang-orang yang 

mengisi waktunya dengan bermain tanpa tujuan tertentu 
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seperti kanak-kanak. Atau melengahkan suatu yang lebih 

penting seperti sebagian remaja, sekedar mengisinya dengan 

mengkonsumsi minuman keras, narkoba, malas dan 

sebagainya. Agar hidup remaja mempunyai nilai dan 

manfaat, Al-Qur’an memberi petunjuk untuk memanfaatkan 

waktu dengan sistem manajemen yang dapat diukur dengan 

standar pencapaian sesuai dengan kapasitas diri, bahkan 

dituntunnya umat remaja untuk mengisi seluruh waktunya 

dengan berbagai amal dengan mempergunakan semua daya 

yang dimilikinya. 

3. Etika Pergaulan 

a. Pengertian Etika Pergaulan 

Istilah etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu “ethos” yang 

berarti adat-istiadat (kebiasaan), perasaan batin, kecendurungan hati 

untuk melakukan perbuatan. Dalam kajian filsafat etika ialah bagian 

dari filsafat yang mencakup metafisika, kosmologi, psikologi, 

logika, hukum, sosiologi, ilmu sejarah, dan etistika. Etika 

mengajarkan keluhuran budi baik-buruk.30 

Secara terminologi menurut Ki Hajar Dewantara etika ialah 

sebuah ilmu yang mempelajari tentang kebaikan dan keburukan di 

dalam kehidupan manusia, terutama yang berkaitan dengan gerak-

                                                 
30 M.Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 4. 
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gerik merupakan pertimbangan dan perasaan, sehingga dapat 

mencapai tujuannya dalam bentuk perbuatan.31 Ahmad Amin 

mendefenisikan etika sebagai suatu ilmu yang menjelaskan arti baik 

dan buruk. Menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 

manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh 

manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan apa 

yang seharusnya dilakukan.32 Sedangkan Manpan Drajat dan 

Ridwan Effendi mengartikan etika sebagai ajaran mengenai baik 

buruk yang diterima umum tentang perbuatan, sikap, kewajiban dan 

sebagainya.33 

Burhanudin Salam berpendapat bahwa etika dapat diartikan 

sebagai ilmu yang membahas masalah perbuatan atau tingkah laku 

manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana yang dinilai jahat. 

Etika tidak jarang disamakan dengan kata moral, budi pekerti, susila, 

dan akhlak.34 Kemudian pergaulan itu sendiri diartikan sebagai 

suatu hubungan yang meliputi tingkah laku individu.35 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa etika adalah sebuah cabang filsafat tentang akhlak dan moral. 

Antara etika, moral dan akhlak tidak berada ditingkat yang sama 

                                                 
31 Enjang dan Aliyudin, Dasar-dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: Widya Padjadjaran. 2009), h. 133. 
32 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) alih bahasa farid Ma’ruf, (Yogyakarta: Bulan Bintang, 

1983), h. 3. 
33 Manpan Drajat dan Ridwan Efendi, Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 7. 
34Burhanudin Salam, Etika Individu Pola Dasar Filsafat Moral, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 

3.  
35 Gunarsa, Y. dan Singgih D, Psikologi Untuk Muda-Mudi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), h. 36. 
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karena akhlak dan moral merupakan sebuah pedoman bagaimana 

orang berperilaku, atau juga dapat dikatakan sebagai petunjuk 

konkrit yang siap pakai tentang bagaimana seseorang harus 

berperilaku. Sedangkan etika adalah pemikiran sistematis tentang 

akhlak dan moralitas.  

Adapun pergaulan berasal dari kata dasar “gaul” yang berarti 

“hidup berteman (bersahabat). Dalam KBBI pergaulan diartikan : 

perihal bergaul, kehidupan bermasyarakat.36 

Pergaulan merupakan sebuah jalinan atau hubungan sosial 

antara seseorang dengan orang lain dan berlangsung dalam waktu 

yang cukup lama sehingga antara satu sama lain saling 

mempengaruhi dan juga merupakan salah satu interaksi individu 

dengan lingkungan sosialnya. Pergaulan dalam Islam dapat 

berwujud sebagai silaturahmi, persahabatan, juga perbuatan saling 

membantu atau tolong menolong. Menurut Kahar Masyhur 

pergaulan atau bergaul ialah hidup bersama-sama.37  

Berdasarkan defenisi-defenisi etika dan pergaulan yang telah 

diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa etika pergaulan adalah 

suatu hubungan tingkah laku individu yang di dalamnya terdapat 

suatu norma dan nilai-nilai yang digunakan dalam kehidupan sehari-

                                                 
36 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KamusBesar Bahasa 

Indonesia Edisi ke-3., (Jakarta: Balai Pustaka. 2005), h. 339. 
37 Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak,  (Jakarta: PT. RinekaCipta. 1994), h. 137. 
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hari, dan merupakan tolak ukur tingkah laku individu yang di 

gunakan masyarakat untuk menentukan baik buruknya suatu 

tindakan manusia dalam kehidupannya sehari-hari. 

Dalam hal ini etika sangat erat kaitannya dengan etiket. Etiket 

itu sendiri merupakan pemahaman tata krama untuk perilaku yang 

pantas. Etiket adalah perangkat operasional yang didasari oleh etika. 

Etiket berbentuk aturan sopan santun dan tata cara pergaulan yang 

baik antara sesama manusia. Bentuk implementasinya berupa etiket 

pergaulan yang berkaitan dengan perilaku, sikap, dan busana 

seseorang.38 

Jadi dapat diartikan bahwa etika pergaulan merupakan bentuk 

implementasi atau penerapan etika dalam kehidupan sosial. 

b. Tujuan Etika Pergaulan 

Etika pergaulan menurut Strike dan Soltis bertujuan untuk 

membatasi suatu pergaulan yang baik dan yang buruk.39 Adapun 

menurut Lukas dan Rumsari tujuan etika pergaulan adalah agar 

dalam berkomunikasi dan berhubungan dengan orang atau individu 

lain dapat terjalin dengan baik. Dalam proses hubungan baik muncul 

berbagai aturan dan ketentuan yang merupakan rambu-rambu atau 

                                                 
38 Titiek Mulyaningsih, Etiket Ber..., (Yogyakarta: CV Kompetensi Sinergi Pustaka, 2007), h. 1. 
39 Kenneth A. Strike. dan Johas F. Soltis, Etika Profesi Kependidikan, (Yogyakarta: Universitas 

Sanata Dharma,2007), h. 85. 
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norma-norma sebagai pedoman untuk bersikap, berperilaku dan 

bertindak bagi setiap individu.40 

Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

tujuan etika pergaulan adalah agar siswa dapat mengendalikan diri 

dalam etika pergaulan yang baik dan benar agar tidak melanggar 

suatu norma-norma yang ada di masyarakat dan peraturn-peraturan 

yang telah ditetapkan di sekolah. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etika Pergaulan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi etika pergaulan 

sebagai berikut: 

1) Pengaruh kebiasaan  

sebuah kebiasaan yang sudah terbentuk, biasanya 

disebabkan oleh lingkungan hidup, oleh kebutuhan atau 

keperluan, ataupun karena meniru dan mengikut. Biasanya sulit 

diubah karena kebiasaan ini sudah sangat berpengaruh pada diri 

sendiri.  

2) Pengaruh Pendidikan 

 Pendidikan membawa dan membina dan menjadikan 

seseorang itu semakin baik, dalam artian menjadikan seseorang 

                                                 
40 Dwintara Lukas dan Rumsari Hadi Sumarto, Etiket di Tempat Kerja, (Yogyakarta: 

Kanisius,2006), h. 14. 
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itu lebih cerdas, lebih bermoral dan lebih maju dari pada 

sebelumnya.41 

3) Pengaruh Agama  

Setiap agama mengandung ajaran etika yang menjadi 

pegangan bagi perilaku para penganutnya.42 Bagi orang yang 

sama sekali tidak pernah mendapatkan ajaran dan didikan 

agama, maka langkah dan kebiasaan hidupnya tidak dilandasi 

oleh ajaran-ajaran agama. 

4) Pengaruh Kesadaran Jiwa  

Timbulnya kesadaran jiwa adalah sebagai akibat atau hasil 

dari pengalaman, pertimbangan akal atau pikir dan dikuatkan 

oleh kemauan dari dalam diri.43 

Sedangkan menurut Soeparwoto menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi etika pergaulan adalah : 

1) Faktor internal 

a) Sifat manusia  

Sifat manusia tidak bisa ditinggalkan ataupun 

dihilangkan. Sifat manusia terbagi menjadi beberapa bagian 

di antaranya adalah sifat baik dan sifat buruk. Sifat baik ini 

sangat penting dan wajib bagi manusia untuk menjaga dan 

                                                 
41 Burhanudin Salam, Op.Cit., h. 17. 
42 M.Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 41. 
43 Burhanudin Salam, Op.Cit., h. 20. 
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melestarikannya. Sedangkan sifat buruk manusia menjadi 

masalah berat yang harus dilakukan pencarian solusinya. 

Sifat buruk sangat mempengaruhi etika. Sifat ini membuat 

seseorang bisa lupa atau tidak bisa mengendalikan diri 

sehingga melakukan perbuatan buruk.44 

b) Kurangnya penyaluran emosi  

Hal ini adalah keadaan dimana kondisi emosi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan keadaan normal. Emosi yang 

tinggi pada sebaiknya tidak dibiarkan begitu saja, tetapi 

perlu mendapatkan penanganan yang baik agar tidak 

menimbulkan etika pergaulan yang kurang baik.  

c) Kelemahan dalam pengendalian dorongan-dorongan dan 

kecenderungannya.  

Pada setiap orang atau individu akan terjadi dorongan-

dorongan untuk melakukan hal-hal yang kurang baik. 

Apabila hal yang kurang baik tersebut tidak dapat 

dikendalikan maka akan terjadi suatu perbuatan yang kurang 

baik juga. 

 

 

                                                 
44 M.Yatimin Abdullah, Op.Cit., h. 40. 
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2) Faktor eksternal 

a) Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan tempat terbentuknya 

kepribadian seorang individu. Seorang anak merasa aman 

dalam keluarga, karena di sayang dan dihargai, membuat 

anak menjadi tidak takut untuk menyatakan dirinya, 

mendiskusikan kesulitan yang dihadapainya dan 

mengutarakan pendapatnya, sebab anak merasa lingkungan 

keluarga ini sebagai sumber kekuatan yang akan selalu 

membantunya 

b) Lingkungan masyarakat 

1) Adanya suatu perubahan teknologi. Remaja cenderung 

kurang memiiki etika dalam pergaulannya. Hal itu 

karena remaja kurang mampu untuk mengendalikan diri 

dan mentalnya belum kuat dalam menghadapi 

perubahan-perubahan yang ada di sekitarnya. 

2) Adanya perbedaan faktor ekonomi. Perbedaan ekonomi 

dalam pergaulan sangat mempengaruhi etika pergaulan 

individu. Individu yang berasal dari ekonomi rendah 

kurang dapat mengendalikan dirinya dalam etika 

pergaulannya.  
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3) Kepadatan penduduk yang menimbulkan persoalan 

demografis dan bermacam kenakalan remaja.45 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa etika pergaulan di 

pengaruhi banyak faktor, seperti pengaruh pendidikan, agama, 

tindakan kata hati, serta faktor dari diri sendiri (internal), dan faktor 

dari luar diri (eksternal) yang meliputi lingkungan keluarga dan 

masyarakat yang dapat menyebabkan individu melakukan 

pelanggaran etika. 

d. Etika Pergaulan Antarsesama Manusia 

M. Yatimin mengembangkan secara luas etika pergaulan 

antarsesama manusia sebagai berikut : 

1) Menghormati perasaan orang lain dengan cara yang baik seperti 

yang di syari’atkan agama, jangan tertawa di depan orang yang 

bersedih, jangan mencaci sesama manusia, jangan memfitnah 

dan menggunjing. 

2) Memberi salam dan menjawab salam dengan memperlihatkan 

muka manis, mencintai saudara sesama muslim sebagaimana 

mencintai dirinya sendiri dan menyenangi kebaikan. 

3) Pandai berterima kasih. Manusia yang baik adalah pandai 

berterima kasih. 

                                                 
45 Soeparwoto dkk, Psikologi Perkembangan, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2004), h. 

176. 
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4) Memenuhi janji-janji adalah amanah yang wajib dipenuhi baik 

janji untuk bertemu, janji membayar hutang, maupun janji 

mengembalikan pinjaman. 

5) Tidak boleh mengejek. Mengejek berarti merendahkan orang 

lain. 

6) Jangan mencari-cari kesalahan. 

7) Jangan menawar sesuatu barang yang sedang ditawar orang 

dalam berbelanja.46  

e. Etika Pergaulan Sesama Muslim 

M. Yatimin merumuskan diantara hak-hak dan etika pergaulan 

sesama Muslim itu adalah sebagai berikut : 

1) Wajib mengucapkan salam jika ia bertemu dengan sesama 

Muslim. 

2) Mendoakan orang yang bersin. 

3) Menjenguknya jika sakit dan mendoakan kesembuhan untuknya. 

4) Turut serta menyelenggarakan jenazah tetangganya jika 

meninggal dunia dengan segera. 

5) Membebaskan sumpah tetangganya jika telah bersumpah 

terhadap sesuatu dan ia tidak dilarang melakukannya, kemudian 

ia mengerjakan apa yang disumpahkan tetangganya itu untuknya 

agar tetangganya tidak berdosa dalam sumpahnya. 

                                                 
46 Ibid, h. 623. 
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6) Memberi nasihat jika ia meminta nasihat kepadanya dalam satu 

persoalan dengan menjelaskan apa yang ia pandang baik dalam 

hal tersebut. 

7) Mencintai orang lain dan menyayanginya sebagaimana ia 

mencintai dirinya sendiri. 

8) Menolong dan tidak menelantarkannya, kapan saja ia 

membutuhkan pertolongan dan dukungan. 

9) Tidak menimpakan keburukan kepadanya, tidak buruk sangka 

dan tetap memuliakan mereka. 

10) Sesorang harus menciptakan pergaulan yang sopan dan santun, 

menghargai hak-hak sesama Muslim. 

11) Harus saling menghormati antarsesama Muslim, menjaga lisan, 

tangan, dan tidak menyebarkan aib sesama Muslim.47 

f. Etika Pergaulan dalam Lingkungan Sekolah 

Adapun etika-etika pergaulan dalam lingkungan sekolah sebagai 

berikut: 

a) Menghormati Guru 

Guru adalah pahlawan tanpa jasa, guru merupakan orang 

yang mendidik dan megajarkan kepada kita berbagai ilmu 

pengetahuan, baik secara formal maupun non formal. Tugas 

guru sangatlah mulia. Mereka membantu tugas para orang tua 

untuk mengantarkan putra-putrinya menggapai masa depan yang 

                                                 
47 Ibid, h. 637. 



46 

 

 

lebih cerah. Oleh sebab itu, kita harus menghormati, menjaga 

sikap dan perilaku agar mereka tidak kecewa apalagi sampai 

sakit hati. Dengan kita berlaku baik dan hormat pada mereka kita 

akan memperoleh apa di harapkan, yakni ilmu yang bermanfaat. 

b) Menghormati peraturan sekolah 

Untuk menciptakan suasana yang tentram dan tertib, maka 

dibuatlah suatu peraturan. Disemua tempat selalu ada 

peraturanya, termasuk sekolah. Peraturan yang ada di sekolah di 

khususkan untuk pelaksanaan pendidikan agar semua 

programnya berjalan dengan baik, dan semua pihak wajib 

mematuhinya. Bersemangat dalam belajar dan mencari ilmu 

pengetahuan merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan 

bagi setiap umat Islam. Karena dengan ilmu pengetahuan hidup 

seseorang akan lebih bermartabat.48 

c) Sikap terhadap teman 

Teman merupakan mitra kita dalam menuntut ilmu 

pengetahuan. Kita harus bersikap baik kepada teman, Kita harus 

bekerja sama dengan mereka dalam hal kebaikan serta berlomba 

dalam mencapai prestasi.49 

 

                                                 
48Rosady Ruslan, Etika Kehumasan Konsepsi & Aplikasi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), h. 43. 
49 Ibid., h. 44-45. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Setelah membaca beberapa literatur dari hasil penelitian yang ada, 

penulis menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

judul yang penulis teliti. Adapun beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

oleh beberapa peneliti yang berkaitan atau berhubungan dengan penelitian 

ini yaitu: 

1. Ani Lestari, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 2018, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pengaruh Penguasaan Materi Adab 

Bergaul pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap Etika Pergaulan 

Siswa Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Kecamatan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara penguasaan materi adab bergaul pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap etika pergaulan siswa Madrasah 

Tsanawiyah Bahrul Ulum Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan 

Singingi. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi 

sebesar 0,440 lebih besar rtabel pada taraf signifikan 5% (0,304) 

maupun pada taraf signifikan 1% (0,393). 50 

Persamaannya dengan judul penelitian penulis adalah pada variabel 

Y, sama-sama meneliti tentang etika pergaulan siswa. Adapun 

perbedaannya terletak pada variabel X, pada penelitian di atas meneliti 

pengaruh penguasaan materi adab bergaul terhadap etika pergaulan 

                                                 
50 Ani Lestari, Skripsi : “Pengaruh Penguasaan Materi Adab Bergaul pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Terhadap Etika Pergaulan Siswa Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Kecamatan 

Singingi Kabupaten Kuantan Singingi”, (Pekanbaru : UIN Suska, 2018), h. 97. 
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siswa sedangkan penulis meneliti pengaruh pemahaman materi akhlak 

pergaulan remaja terhadap etika pergaulan siswa. 

2. Lukman Sabur, Jurusan Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2022, 

Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifudin, Problematika 

Penggunaan Media Sosial Terhadap Etika Pergaulan Remaja di 

Kelurahan Benteng Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri 

Hilir Riau. Hasil penelitiannya diantaranya : bentuk penggunaan media 

sosial dikalangan remaja Kelurahan Benteng memiliki tujuan 

penggunaan yang beragam, akibat dampak penggunaan media sosial 

terdapat beragam perubahan dalam pergaulan khususnya etika remaja, 

dan problematika yang dihadirkan oleh penggunaan media sosial 

menjadi dilematisasi terhadap para remaja yang ingin mengeksplorasi 

diri untuk mengetahui perkembangan zaman saat ini. 51      

Persamaannya dengan judul penelitian penulis adalah pada variabel 

Y, sama-sama meneliti tentang etika pergaulan. Adapun perbedaannya 

terletak pada variabel X, pada penelitian di atas meneliti problematika 

penggunaan media sosial terhadap etika pergaulan remaja sedangkan 

penulis meneliti pengaruh pemahaman materi akhlak pergaulan remaja 

terhadap etika pergaulan siswa. 

 

 

                                                 
51 Lukman Sabur, Skripsi : “Problematika Penggunaan Media Sosial Terhadap Etika Pergaulan 

Remaja di Kelurahan Benteng Kecamatan Sungai Batang Kabupaten Indragiri Hilir Riau”, 

(Jambi : UIN Sultan Thaha Saifudin, 2022), h. 58. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan operasional dari semua variabel yang 

dapat diolah dari definisi konseptual. Disini variabel yang akan diteliti 

didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara mengukur 

variabel tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan mudah 

dikumpulkan datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau 

diobservasi.52  

Berdasarkan konsep teoritis, maka konsep operasional dapat 

dirumuskan dengan indikator-indikator sebagai berikut : 

1. Variabel X (Pemahaman Materi Akhlak Pergaulan Remaja)  

Untuk mengukur Variabel ini, indikator yang digunakan adalah hasil 

tes uraian/essai tentang pemahaman materi akhlak pergaulan remaja, tes 

uraian dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi ini dengan menggunakan indikator-indikator yakni : 

a. Siswa mampu menjelaskan defenisi dari perilaku terpuji dalam 

pergaulan remaja 

b. Siswa mampu menjelaskan macam-macam perilaku terpuji dalam 

pergaulan remaja 

c. Siswa mampu menjelaskan nilai positif perilaku terpuji dalam 

pergaulan remaja 

d. Siswa mampu menjelaskan bagaimana cara membiasakan perilaku 

terpuji dalam pergaulan remaja 

                                                 
52 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 2015), h. 42. 
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e. Siswa mampu menjelaskan defenisi perilaku tercela dalam 

pergaulan remaja 

f. Siswa mampu menjelaskan macam-macam perilaku tercela dalam 

pergaulan remaja 

g. Siswa mampu menjelaskan nilai negatif perilaku tercela dalam 

pergaulan remaja 

h. Siswa mampu menjelaskan bagaimana cara menghindari perilaku 

tercela dalam pergaulan remaja 

2. Variabel Y (Etika Pergaulan) 

Untuk mengukur variabel ini indikator yang digunakan adalah skor 

hasil dari angket tentang etika pergaulan siswa. Adapun indikator-

indikatornya sebagai berikut: 

a. Siswa membiasakan menyapa ketika bertemu dengan guru 

b. Siswa berbicara dengan lembut kepada guru 

c. Siswa mendengarkan dan tidak berbiacara ketika guru menerangkan 

pelajaran 

d. Siswa melakukan perintah guru 

e. Siswa mengikuti setiap jam pelajaran di sekolah 

f. Siswa memakai pakaian dan atribut yang ditetapkan sekolah 

g. Siswa tidak melakukan tawuran dengan sekolah lain dan masyarakat  

h. Siswa membiasakan menyapa ketika bertemu dengan teman 

i. Siswa berbicara dengan lembut kepada teman 

j. Siswa mendengarkan pendapat dan krtikan dari teman 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Adapun beberapa asumsi yang menjadi pertimbangan penulis dalam 

melaksanakan penelitian ini yaitu: 

a. Penguasaan materi akhlak pergaulan remaja pada siswa Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru berbeda-beda. 

b. Etika pergaulan siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru di 

pengaruhi oleh berbagai macam faktor. 

c. Etika pergaulan siswa ada hubungannya dengan pemahaman materi 

akhlak pergaulan remaja. 

2. Hipotesis 

Berdasarkan asumsi di atas penulis mengemukakan hipotesis 

sebagai berikut: 

a. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi 

akhlak pergaulan remaja terhadap etika pergaulan siswa di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

b. Hipotesis Null atau Nihil (H0) 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman 

materi akhlak pergaulan remaja terhadap etika pergaulan siswa di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif 

yakni penelitian yang tujuannya menjelaskan pengaruh atau hubungan antar 

dua atau lebih variabel, yang mana didapatkan melalui analisis data berupa 

angka-angka untuk mencapai sebuah kesimpulan. 

Penelitian ini penulis lakukan untuk menguji pengaruh pemahaman 

materi akhak pergaulan remaja terhadap etika pergaulan siswa di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru melalui data-data berupa angka-angka yang 

dianalisis guna mencapai kesimpulan yang dapat menjelaskan realitas 

sebenarnya di lokasi penelitian. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek adalah orang atau benda yang menjadi tempat melekatnya data. 

Adapun objek merupakan masalah yang menjadi fokus utama pada 

penelitian.53 Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru, karena siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru mempelajari materi akhlak pergaulan remaja. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pemahaman materi 

akhlak pergaulan remaja terhadap etika pergaulan siswa di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru. 

                                                 
53 Amri Darwis dan Azwir Salam, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru, Suska 

Press, 2009), h. 39. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.54 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru yang berjumlah 91 siswa. 

2. Sampel 

Menurut Suharsemi Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil 

dari populasi yang diteliti.55 Kemudian Suharsemi Arikunto 

menegaskan jika subjek kurang dari 100 orang sebaiknya diambil 

semuanya, jika subjek lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 

lebih.56 Mengingat materi akhlak pergaulan remaja diajarkan pada kelas 

XI maka peneliti menetapkan sampel pada penelitian ini adalah siswa 

kelas XI yang berjumlah 32 siswa. Dan penentuan sampel ini dapat 

dikatakan menggunakan teknik purposive sampling. 

  

                                                 
54 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 61. 
55 Suharsemi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka cipta, 

2006), h. 131. 
56 Ibid, h. 134. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang membutuhkan jawaban 

testi sebagai alat ukur dalam proses assesment ataupun evaluasi dan 

mempunyai peran penting dalam mengukur pengetahuan, keterampilan, 

kecerdasan, bakat atau kemampuan yang dimiliki individu atau 

kelompok.57 Adapun tes yang penulis gunakan pada penelitian ini 

berbentuk uraian/essai. Tes uraian adalah bentuk tes yang susunannya 

terdiri dari item-item pertanyaan yang masing-masing mengandung 

permasalahan dan menuntut jawaban siswa lewat uraian-uraian kata 

yang merefleksikan kemampuan berpikir siswa.58 Teknik ini digunakan 

untuk mengukur tingkat penguasaan, pemahaman, dan kemampuan 

peserta didik terhadap materi akhlak pergaulan remaja. Untuk 

memperoleh data dari hasil tes responden penulis menggunakan rumus: 

𝑴𝒙 =
∑ 𝒇𝒙

𝐍
 

Keterangan :  

Mx  : mean atau rata- rata hasil belajar  

∑ƒx : jumlah nilai keseluruhan  

N     : banyaknya nilai.59 

                                                 
57 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfbeta, 

2014), h. 69. 
58 M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 94. 
59 Sugiyono, Op.Cit., h. 44. 



55 

 

 

Data yang telah dipresentasikan selanjutnya direkapitulasi dengan 

kriteria sebagai berikut :60 

a. 80-100 dikategorikan Baik Sekali 

b. 70-79 dikategorikan Baik 

c. 60-69 dikategorikan Cukup 

d. 50-59 dikategorikan Kurang 

e. 40-49 dikategorikan Gagal. 

2. Angket 

Angket adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan serangkaian pernyataan tertulis untuk mendapatkan 

jawaban tertulis dari individu yang menjadi responden.61 Pada teknik ini 

penulis melaksanakannya dengan memberikan pernyataan kepada 

responden mengenai etika pergaulan siswa kelas XI di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru. Angket yang digunakan adalah angket yang 

tertutup dan digunakan untuk memperoleh data dari siswa kelas XI di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru tentang etika pergaulan siswa. 

Angket disusun mengikuti skala likert dengan bentuk pernyataan atau 

dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut: 

 

 

 

                                                 
60Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru : Pustaka Pelajar, 2013), h. 81. 
61 Hidayat syah, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif, 

(Pekanbaru : Indrasakti, 2016), h. 45. 
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Tabel III. 1 

Skor Alternatif Jawaban Angket 

 

No Alternatif Jawaban 

 

Skor Pernyataan 

Positif            Negatif 

1 Sangat Setuju 4 1 

2 Setuju 3 2 

3 Kurang Setuju 2 3 

4 Tidak Setuju 1 4 

  

3. Observasi 

Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam 

penelitian pendidikan, dalam observasi ini peneliti lebih banyak 

menggunakan salah satu dari pancaindera, yaitu penglihatan.62 

Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi awal pada studi 

pendahuluan sebelum melakukan penelitian. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis (dukumen) berupa arsip-arsip yang ada 

hubungannya dengan penelitian.63 Teknik pengumpulan data ini 

digunakan untuk memperoleh informasi tentang sekolah, seperti profil 

sekolah, kurikulum yang dipakai, keadaan guru di sekolah, keadaan 

siswa, sarana dan prasarana beserta struktur organisasi sekolah. 

Dokumentasi digunakan penulis untuk mengumpulkan dokumen-

dokumen yang diperlukan untuk mengetahui profil sekolah dan data 

                                                 
62 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Suska Press,2015), h. 35. 
63Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta : Andi, 2002), h. 133. 
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yang telah ada di lokasi penelitian yaitu Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru. 

F. Teknik Analisi Data 

Untuk menganalisis pengaruh pemahaman materi akhlak pergaulan 

remaja terhadap etika pergaulan siswa di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru, data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Karena data yang akan dianalisis bersifat hubungan 

atau pengaruh yang melibatkan dua variabel. Teknik analisis data yang 

penulis gunakan pada penelitian ini adalah korelasi product moment, teknis 

korelasi product moment digunakan apabila data bersifat kontinum (berupa 

angka), sampelnya homogen dan regeresi linear dan jenis data yang 

dikorelasikan adalah data interval dengan data interval, data rasio dengan 

data rasio, data rasio dengan data interval, dan data interval dengan data 

rasio.64 Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut :65 

𝒓𝒙𝒚=
𝒏 ∑ 𝒙𝒚 (∑ 𝒙)(∑ 𝒚)

√{𝒏 ∑ 𝒙𝟐−(∑ 𝒙)𝟐}{𝒏 ∑ 𝒚𝟐−(∑ 𝒚)𝟐}
 

 Ket ; 

 𝒓𝒙𝒚: koefisien korelasi (nilai korelasi) variabel x terhadap y  

𝒏: jumlah sampel/ banyaknya nilai x dan y  

∑ 𝒙𝒚: jumlah dari hasil perkalian nilai x dan y 

                                                 
64 Tohirin, Dasar-Dasar Metode Penelitian Pendekatan Praktis (Panduan Penulisan Karya 

Ilmiah), (Pekanbaru : 2011), h. 51. 
65 Hartono, Op.Cit., h. 84. 
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∑ 𝒙: jumlah nilai variabel x  

∑ 𝒚: jumlah nilai variabel y 

∑ 𝒙𝟐 : jumlah nilai variabel x dikuadratkan  

∑ 𝒚𝟐 : jumlah nilai variabel y dikuadratkan 

Setelah diperoleh nilai “r” maka data tersebut dapat di interpretasikan 

kedalam indeks korelasi product moment yaitu :66  

1. 0, 000 – 0,199 : korelasi x terhadap y sangat rendah  

2. 0, 200 – 0, 399 : korelasi x terhadap y rendah  

3. 0, 400 – 0, 599 : korelasi x terhadap y sedang  

4. 0,600 – 0, 799 : korelasi x terhadap y kuat  

5. 0, 800 – 1, 000 : korelasi x terhadap y sangat kuat. 

  

                                                 
66 Hidayat syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Verivikatif, 

(Yogyakarta : Suska press, 2010), h. 87. 



 

 

81 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh signifikan pemahaman materi akhlak pergaulan remaja terhadap 

etika pergaulan siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Berdasarkan 

perhitungan koefisien korelasi diperoleh rhitung = 0,397 ≥ rtabel = 0,349 pada 

taraf signifikansi 5%, nilai signifikasi 0,025 ≤ 0,05 maka Ha diterima dan 

H0 ditolak dan berkolerasi rendah yakni berada pada indeks 0,200-0,399. 

Dengan demikian semakin baik pemahaman materi akhlak pergaulan 

remaja siswa maka semakin baik pula etika pergaulan siswa di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru, sebaliknya semakin rendah pemahaman materi 

akhlak pergaulan remaja siswa maka semakin rendah pula etika pergaulan 

siswa di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Walaupun intensitas 

hubungan tidak kuat, temuan ini tetap memberikan bukti bahwa ada 

hubungan yang nyata antara kedua variabel tersebut.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan, maka penulis 

mempunyai saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi kepala Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru diharapkan dapat 

memberikan waktu yang lebih kepada siswa-siswa terkait materi akhlak 

pergaulan remaja, sehingga dapat meningkatkan pemahaman materi 

akhlak pergaulan remaja para siswanya. 
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2.  Bagi guru Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru diharapkan 

memberikan lebih banyak pemahaman dan contoh konkrit sehingga 

siswa dapat memahami materi akhlak pergaulan remaja dan pada 

akhirnya siswa memiliki etika pergaulan yang baik dimanapun siswa 

berada khususnya di lingkungan sekolah.  

3. Bagi siswa Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru dapat belajar lebih giat 

lagi dalam memahami materi akhlak pergaulan remaja serta bagian-

bagian lainnya dan diharapkan mampu menerapkan etika pergaulan 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi peneliti selanjutnya apabila akan melakukan penelitian yang 

berkenaan dengan tingkat pemahaman materi akhlak pergaulan reamaja 

diharapkan untuk memperluas dan mengembangkan penelitiannya baik 

dari segi waktu, tempat dan juga data atau sampel penelitian. Apabila 

melakukan penelitian yang berkenaan dengan etika pergaulan siswa 

dapat mengkaji faktor-faktor lain selain pemahaman materi akhlak 

pergaulan remaja yang belum dibahas pada penelitian ini. 
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